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MATRIK GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)
‘Dinas Perumahan Rakyat. Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup Kota Pariaman
PROGRAM  Pemunghatan Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan Lingkungan Hidup Untuk Masyarakat
Langhah 1 Langkzh 2 Langksh 3 | Langkehd Langkah5 | Langkah6 |  anghan? Langkah8 | Langhans |
Karmz Kebjakan! ISU GENDER |  KEBLJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL ;
- Dzta Pembuka Wawasan SebabKesenjangan | Sebab Kesenjangan |  Reformulasi | : Basis Data (Base- e
Phugrauiigrans | [ Fakior Kesenjangan Internal El::mm’d i Tujuan Rencana Aksi Line) . Indikator Kerja __1
{ j l
Program: o Jurizhbanksampzh | Akses 1. Datadxridnasyy (1. Budaya o Tedaksananya {. Mengadakan o Meningkainya i'"m“ Rp. 28.235.000
Pewngar Pendidian. | yenga®fdipariaman | Sebagian masyarakatbelum | belum valid masyaakatyang | pembinaanbank | pembinaan bank jumiah masyarakat | i
Peiathar dan Penpduban | | mengetzhui keberadazn 2 Keerbatzsanszana | masih kurang sampah desa/ sampah desa/ yang ikut berperzn | Ouput : Jumiah lembaga
Logrongan Hiwo itk | o Jurrish volume sampzh | Bank Sampah 6 Kota dan prasarana mengerti tentang kelurahan bagi kelurahan ] akfif dalam | kelompok B
LESEE = . yegadapataBank | Paiaman penanganan I lakHzkidan 2 Pemberian informasi menabung di bank mesyarakatinstusiyang |
Sampah Sabjuliver | sampah perempuan melaiui medsos sampzh terdafizr yang meningkat |
I ' Partisipasi 2. Kurangnya 3. Melengkapi sarana kgpastasdan |
e Jeris Sampahyang | Perempuan lebih banyak partisipasi akif dan prasarana kompetensinya terkait |
| dapatdtatung 6 Bank | DepaEspasicaam mézéi;‘a!um sampah |
Kezzzn ? - | penanganan sampzh mengetahui l
Peryed . | SosiasEty | informasi tentang &tmezrerunmya
Pendicdian Peihandan | | Kontrol penanganan sampah
Peryutiban Lingomgan | ° .hnﬁ'lpa:!g;:)g Perempuan lebih banyk sampah desakelurzhan
Hap uik Lembaga | ‘s‘aml s&'g-u% :mengarﬂk&pmsm
ferzoyaskZen Tonga | ’ 5
} Wﬁ)':g* |miaahu1b5a'da1lda—
E Sarpeh SabjuLier |
Peningkaen Kzpasizs ‘- Saranzdanpraszrana |
Beralhzaaaida'g | g
WWWW ; ;
|
a i f
i | I K

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Langian 1

Langiah 2 5 Langkzh 3

nmw

Cata Pembuka Wawasan
| Faktor Kesenjangan

Tujuan

e Jumian iemcaga
& siomoor
rEy@3 2 rss
yang erizfax yarg
mengu kpdes
dan korpetensirya
ekt PPLH

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Lembar |

GENDER BUDGET STATEMENT
(Pernyataan Anggaran Gender)

SKPD : DInas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup
TAHUN ANGGARAN  : 2024
PROGRAM Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan Lingkungan Hidup
Penyelenggaraan Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan Lingkungan Hidup untuk Lembaga
KEGIATAN Kemasyarakatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Peningkatan Kapasitas dan Kompetensl Sumber Daya Manusia Bidang Lingkungan Hidup
SUB KEGIATAN untuk Lembaga Kemasyarakatan
KODE PROGRAM 2.11.08
ANALISA SITUASI

1. Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender) ;
1. Jumlah bank sampah yang aktif di Kota Pariaman ,
Bank sampah akif di Kota Pariaman berjumiah 3 (tiga) bank sampah yaitu bank sampah DH Organik |
(pribadi), bank sampah Sahabat Alam (kelompok) dan bank sampah Sabiju Liber (Dinas PererrvLH:
Kota Pariaman). ‘
[

2. Jenis Sampah yang dapat ditabung di Bank Sampah Sabiju Liber
Jenis sampah yang bisa ditabung di Bank Sampah Sabiju Liber yaitu kertas-karton, plastik keras,

plastik fieksibel, dan logam.

3. Jumlah volume sampah yang ada pada Bank Sampah Sabiju Liber ]
Berdasarkan data pada tahun 2022, jumlah sampah yang terkumpul di Bank Sampah Sabiju Liber yaitu
kertas-karton 1147,75 KG, plastik keras 34,76 Kg, plastik flleksibel 66,57 Kg, dan logam 31,64 Kg.

4. Jumlah nasabah yang menabung di Bank Sampah Sabiju Liber
Berdasarkan data nasabah yang menabung di Bank Sampah Sabiju Liber pada tahun 2022 yaitu
sebanyak 53 orang.

5. Jumlah Laki-laki dan Perempuan yang menjadi nasabah pada Bank Sampah Sabiju Liber
Berdasarkan data nasabah yang menabung di Bank Sampah Sabiju Liber pada tahun 2022, jumiah
nasabah laki-laki yaitu 17 orang dan jumlah nasabah perempuan yaitu 36 orang.

6. Sarana dan prasarana pada Bank Sampah Sabiju Liber
Pada kegiatan menabung di Bank Sampah Sabiju Liber terdapat sarana dan prasarana untuk
menunjang kelancaran kegiatan tersebut seperti imbangan, alat tulis kantor, dan tempat pemilahan
sampah.

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan
Akses
Sebagian masyarakat di Kota Pariaman masih belum mengetahui adanya keberadaan bank sampah,
dikarenakan kurangnya informasi, sosialisasi, dan pembinaan terkait tentang bank sampah di Kota
Pariaman. Ini terlihat dari jumlah nasabah yang masih sediit di Bank Sampah Sabiju Liber Dinas
Perkim-LH Kota Pariaman.

Partisipasi

Perempuan lebih banyak berpartisipasi dalam penanganan dan pemilihan sampah karena perempuan
memegang peran kunci dalam tata kelola keluarga, perempuan menjadi kunci dalam mengendalikan
produksi sampah rumah tangga.

Kontrol

Perempuan lebih banyak mengambil keputusan dalam penanganan dan pemilihan sampah di rumah
tangga karena perempuan lebih banyak terlibat dari kegiatan yang menghasilkan sampah rumah
tangga. -

Manfaat
Perempuan menerima manfaat lebih besar dibandingkan laki-laki seperti adanya saldo tabungan di
bank sampah.

b. Penyebab Internal
1. Data dari dinas yg belum valid
Terdapat keterbatasan data yang diperoleh dalam melakukan pengumpulan informasi.
2. Keterbatasan sarana dan prasarana
Adanya beberapa sarana dan prasarana yang tidak memadai dalam menunjang kegiatan tersebut
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soporti bolum adanya becak sampah untuk menjemput sampah ke nasabah

¢. Penyobab Ekstornal
1. Budaya masyarakat yang kurang mengerti tentang penanganan sampah
Pemilahan sampah darl sumbernya belum menjadi budaya di tengah masyarakat Masih ada
masyarakal menganggap bahwa sampah bukan urusannya lagl jika sudah berada di luar rumih
Untuk mengubah persepsi masyarakat inl, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalul
budaya menguranggl sampah di sumbernya yaltu di rumah tangga, artinya 6ampah dipilah menurut
Jenisnya.

2. Kurangnya partisipasi aktif masyarakat untuk mengetahui informasi
Masyarakat kurang memiiki minat dalam mencarl Informasi dalam penanganan sampah
dikarenakan persepsi masyarakat yang masih menganggap sampah bukan merupakan tanggung
Jawab / urusannya lagl fika sudah berada di luar rumah, Masyarakat masih memakai paradigma
lama pengelolaan sampah yaitu "kumpul-angkut-buang® ke TPA. Sehingga masyarakat kurang
berminat dalam mencari informasi tentang penangganan sampah,

CAPAIAN PROGRAM |1 Torak Ukar
___Jumlah peserta yang mengikut pembinaan bank sampah

2. Indikator dan Target Kinerja

Output : Jumlah lembaga /kelompok masyarakat/institusi yang terdaftar yang meningkat kapasitas dan
kompetensinya terkait PPLH

Outcome : Terhinanya bank sampah desa/kelurahan

JUMLAH ANGGARAN |Rp. 102.742.300
PROGRAM

Terbinanya bank sampah desa/kelurahan

Masukan | Rp. 28.235.000

Keluaran |Jumlah lembaga /kelompok masyarakatinstitusi yang terdaftar yang meningkat
kapasitas dan kompetensinya terkait PPLH

Hasil Terbinanya bank sampah desakelurahan

Keglatan 2

Masukan {Rp..........
Keluaran
Hasil

Kegiatan 3

Masukan [Rp.......
Keluaran
Hasil

Kegiatan 4
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Keluaran
Hasil
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